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Paus Mati Terdampar di Pantai Tabanan
by : | Dewa M Parwita

SEEKOR paus dengan panjang 10 meter ditemukan mati dan terdampar di pinggir Pantai Selabih
Tengah, Kecamatan Selemadeg Barat, Kabupaten Tabanan, Rabu (27/8) sore sekitar pukul 16.30
Wita oleh nelayan setempat. Terdamparnya ikan paus sebesar pesawat helikopter itu pertama kali
ditemukan Nyoman Suparno (35) dan Ketut Susanto (40). Dua nelayan ini kemudian melaporkan
temuannya kepada warga sekitar.

Tak beberapa lama kemudian warga sekitar pantai berdatangan melihat sosok hewan mamalia
berukuran raksasa itu. Bahkan, warga luar juga mulai berdatangan hingga menjelang malam. Tak
ayal bangkai paus tersebut menjadi tontonan gratis masyarakat dari pelosok Tabanan.

"Kami mendapat informasi adanya ikan paus terdampar dari teman lewat SMS. Karena ingin tahu
saya langsung dating ke sini untuk melihatnya," kata Wawan warga asal Tabanan yang berada di
lokasi.

Bau busuk yang cukup menyengat dari bangkai paus pun tak menyurutkan niat warga untuk
menyaksikan dari dekat ikan raksasa itu.

Menurut penuturan Nyoman Suparno dan Ketut Susanto, paus pertama kali dilihat terapung di
tengah laut dan perlahan-lahan menepi ke pantai karena dibawa ombak. Mereka sempat menduga
bangkai paus tersebut perahu yang terbalik dan berusaha didekati. Setelah dipastikan dua
nelayan itu yakin yang mengapung adalah bangkai paus.

"Awalnya saya kira masih hidup, setelah saya dekati ternyata paus itu sudah mati. Kemudian kami
berdua menarik ikan paus itu dengan tali ke bibir pantai menggunakan tali," katanya Suparno,
Kamis (28/8).

Menurut informasi dari nelayan, paus itu tergolong paus hijau yang hidup di lautan Australia dan
diduga mati akibat keracunan. Menurut rencana, bangkai paus itu akan dikubur oleh para nelayan
setempat di pinggiran pantai Selabih. n IDM Parwita

Perpustakaan Emil Salim
Kementerian Negara Lingkungan Hidup



